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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 

Kegiatan diplomasi dalam hubungan internasional terus berkembang di permainan 

geopolitik internasional, dan salah satu cara untuk mengimplementasikan diplomasi adalah 

dengan budaya, atau disebut sebagai Diplomasi Budaya. Diplomasi budaya sendiri telah 

dilakukan sejak tahun 3500 SM, yang mana pada masa itu diplomasi budaya dilakukan 

oleh para pedagang dari daerah dengan budaya yang berbeda, dan kemudian terjadilah 

interaksi antar budaya yang berbeda. Sedangkan untuk kepentingan negara diplomasi 

budaya pertama kali diimplementasikan oleh kekaisaran Bizantium yang mana pada 

masanya mereka mencoba untuk memperluas dominasi kerajaan nya dengan menyebarkan 

ajaran kristiani (Patjinka, 2014). Pada era modern diplomasi budaya lebih menekankan 

kepada upaya negara-negara untuk membangun citra, menyebarkan ideologi kepada 

masyarakat dunia atau bahkan hanya untuk menarik wisatawan asing dengan tujuan untuk 

mendapatkan devisa negara, yang mana menurut (WTO) World Tourism Organization 

Prancis merupakan negara peringkat satu di dunia untuk jumlah pengunjung yang 

mengunjungi negara tersebut (World Tourism Organization, n.d., 2022). 

Terlepas dari fakta bahwa Prancis merupakan negara yang paling sering dikunjungi, 

Prancis juga merupakan salah satu negara yang sangat berpengaruh di dalam kanca 

perpolitikan dunia yang mana hal tersebut didukung dengan fakta bahwa perancis 

menyandang status sebagai anggota G-20, G-7, NATO, dan anggota tetap United Nations 

Security Council (Ministry for Europe and Foreign Affairs, 2022). Terlepas dari hard 

power perancis yang sudah sangat jelas pengaruhnya, prancis juga mampu memanfaatkan 

soft power dengan potensi budaya mereka dengan baik, hal itu terbukti dengan fakta bahwa 

sebagai negara dengan urutan teratas dalam daftar negara yang memiliki jaringan budaya 
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global. Prancis mencoba mengimplementasikan soft power mereka melalui sejumlah pusat 

kebudayaan, pusat penelitian, dan lembaga-lembaga lainnya (Martel, 2013). 

Dengan potensi budaya Prancis, Prancis dapat memperkuat pengaruh dengan 

menjadikan budaya sebagai alat untuk mengimplementasikan diplomasi mereka. Salah satu 

cara Perancis mengimplementasikan diplomasi budaya mereka adalah dengan membawa 

budaya dan karya seninya ke masyarakat dunia melalui berbagai kegiatan budaya setiap 

tahunnya (Pranaitytė, 2014). Diplomasi budaya Prancis disalurkan melalui lembaga budaya 

seperti Alliance française dan Institut française, yang mana tujuan dibentuknya lembaga-

lembaga tersebut adalah menggunakan satu badan untuk mempromosikan aksi budaya 

eksternal Prancis dalam hal pertukaran artistik - seni pertunjukan, seni visual, arsitektur - 

dan penyebaran buku, film, bahasa Prancis, pengetahuan, dan gagasan ke seluruh dunia. 

Dua lembaga tersebut juga merupakan wadah bagi warga asing untuk mempelajari bahasa 

perancis, yang mana jumlah penutur bahasa perancis telah mencapai angka 300 juta. 

Bahasa prancis seperti halnya bahasa inggris merupakan bahasa yang tersebar 

melalui penjajahan, yang mana dari awal abad ke-16 hingga akhir abad ke-19, Prancis 

adalah salah satu kekuatan kolonial terbesar di dunia, yang mana pada masanya Prancis 

mengklaim sebagian besar wilayah Amerika Serikat, Kanada, dan sejumlah negara Karibia 

sebagai miliknya. Hal ini diikuti dengan pengambilalihan lebih lanjut di sebagian besar 

wilayah Afrika dan Samudra Pasifik. Pulau-pulau di sekitar Madagaskar dan beberapa 

bagian dari India, Vietnam, dan Kamboja juga dianeksasi. Dengan adanya wilayah-wilayah 

kolonial ini, bahasa Prancis menyebar ke seluruh dunia dan masih menjadi bahasa resmi 

dan bahasa sehari-hari di banyak negara (Hodeir & Pierre, 1991). 

 
 

Tabel 1.1. Penyebaran bahasa perancis di dunia 
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No Benua Persentase penutur bahasa 

prancis di dunia 

1 Afrika 60% 

2 Eropa 33% 

3 Amerika 7% 

4 Asia dan Oceania 0,3% 

 
 
 

 
Tersebarnya bahasa perancis di berbagai belahan dunia telah menjadikan bahasa 

prancis sebagai bahasa dengan salah satu penutur terbanyak di dunia yang mana penutur 

nya sendiri telah mencapai hampir 300 juta penutur. Meskipun tidak bisa disangkal bahwa 

Prancis merupakan jantung dari bahasa dan budaya frankofon, namun menurut sensus yang 

dilakukan (ODSEF) l'Observatoire démographique et statistique de l'espace francophone 

tidak lebih dari seperempat penutur bahasa Perancis adalah orang Prancis; hampir 60% 

penutur perancis berada di Afrika yang mana 44% di Afrika sub-Sahara dan Samudra 

Hindia, dan 15% di Afrika Utara dan Timur. 33% berada di Eropa, 7% tinggal di Amerika, 

0,3% di Asia dan Oceania dan hanya sekitar 28% berada di Prancis. (l'Observatoire 

démographique et statistique de l'espace francophone (ODSEF), 2022). Negara-negara 

yang menjadikan prancis sebagai bahasa resmi mereka disebut dengan negara 

Francophonie. 

Istilah "francophonie" sendiri muncul pada akhir abad ke-19, yang dicetuskan oleh 

ahli geografi Prancis bernama Onésime Reclus. Onésime Reclus menggunakan istilah 

francophonie untuk menggambarkan kelompok orang dan negara yang menggunakan 
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bahasa Prancis sebagai bahasa sehari-hari mereka (Pinhas, 2004). Istilah ini kemudian 

mendapatkan makna yang lebih umum lagi ketika beberapa dekade kemudian, para 

penutur bahasa Prancis menjadi sadar akan adanya ruang linguistik bersama, dengan begitu 

para jurnalis dan penulis memiliki sebuah ide untuk membentuk Association des écrivains 

de langue française (ADELF); yang kemudian menjadi bagian dari pada Union 

internationale des journalistes et de la presse de langue française - sekarang namanya 

telah menjadi Union de la Presse francophone, yang kemudian komunitas-komunitas 

tersebut memberikan kontribusi pada penguatan gerakan berbahasa Prancis di seluruh 

dunia (Organisation internationale de la Francophonie, 2019) 

Revitalisasi konsep Francophonie dan peningkatan frekuensi penggunaan kata 

tersebut meningkat pada tahun 1960-an, meskipun begitu tidak ada hubungannya dengan 

kebijakan politik pemerintah Prancis, melainkan semuanya berkat inisiatif individu-

individu dari Kanada, Afrika, Arab dan Asia yang merasa terisolasi dari aspek bahasa. 

Pelopor Francophonie International adalah; Norodom Sihanouk, Habib Bourguiba, Hamani 

Diori (Nigeria), Leopold Sedar Senghor, dan Jean-Marc Léger (Quebec). Kebangkitan kata 

'francophonie' secara tiba-tiba pada tahun 1960-an sebenarnya disebabkan oleh tiga faktor 

utama: yang pertama adalah kemajuan dalam sarana transportasi dan transmisi yang mana 

memfasilitasi kontak dan pertemuan antara orang-orang Francophonie yang secara 

geografis terpencar-pencar. Kedua adalah dekolonisasi, yang memunculkan sekitar dua 

puluh negara Afrika yang merdeka dan memilih bahasa Prancis sebagai bahasa resmi 

mereka, dan yang terakhir istilah Francophonie merupakan sebuah penegasan politik 

identitas budaya seperti contoh; keinginan masyarakat Quebec di Kanada yang mana 

mereka mencoba untuk mengklaim kedaulatan regional dan politik dengan alasan bahasa 

mereka yang berbeda dengan daerah-daerah lainnya di Kanada (Farandjis, 2004). 
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Untuk menyatukan dan mengselebrasikan kesamaan bahasa organisasi francophonie 

internasional atau l’organisation Internationale de la Francophonie (OIF) menciptakan 

acara budaya yang bernama Semaine De La Francophonie, atau di dalam bahasa Indonesia 

dapat diartikan sebagai Pekan Francophonie. Semaine De La Francophonie sendiri telah 

ada sejak 20 maret 1988, yang menariknya adalah acara budaya ini tidak diselenggarakan 

tidak hanya di negara francophone, namun juga di berbagai negara di dunia, yang mana 

salah satunya adalah Indonesia (Semaine De La Langue Française Et De La Francophonie 

: à Tous Les Temps !, 2023). 
 

Hubungan diplomatik pemerintah Prancis dan Indonesia sendiri telah tercatat 

semenjak abad ke 16 pada masa kolonial Hindia Belanda, yang mana sebelumnya 

merupakan usaha kerajaan Perancis untuk memperluas cakupan wilayah perdagangan nya. 

Pada tahun 1806-1811 masa perang Napoleon, negeri Belanda jatuh ke tangan Prancis 

yang mana secara tidak langsung bagian dari Hindia Belanda juga ikut jatuh kepada 

genggaman Prancis (Legge, 1998). Pada era pemerintahan Indonesia, kerjasama Indonesia-

Perancis sendiri telah mencakup pada berbagai sektor, seperti pada tahun 2011 presiden 

Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono melakukan kunjungan kepada Nicolas Sarkozy, 

yang mana keduanya telah sepakat untuk memberlakukan kemitraan di berbagai bidang 

seperti sosial, budaya, pendidikan, dan teknik, yang mana kemitraan tersebut terjalin saat 

Indonesia dan Prancis merayakan ulang tahun ke-60 hubungan bilateral kedua negara 

tersebut (Maulia, 2009). 

Pada Tahun 2014 sendiri, yang mana dua tahun sebelumnya majalah Charlie Hebdo 

mempublished komik satrikal yang menyinggung umat Islam, Prancis sendiri tidak 

menentang pembuatan komik tersebut, namun, dikarenakan citra nya yang sudah 

memburuk, Prancis terus mencoba untuk menyebarkan pandangan liberal nya dengan cara 

yang lebih halus, seperti menjunjung tinggi keberagaman dan juga menselebrasikan hari 
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raya umat islam di Institusi-Institusi budaya Prancis. (Kessler, n.d.) Pada tahun 2023 

sendiri tujuan diplomasi budaya prancis dilakukan untuk mengaet turis asing yang sempat 

hilang pada saat Covid-19, dan hal itu terbukti sudah berhasil yang mana Prancis tetap 

menduduki puncak klasemen dengan negara paling banyak dikunjungi di dunia. (Culture, 

2023) 

Begitu pula di Indonesia, Prancis juga berusaha untuk melancarkan diplomasi 

budaya nya, hal tersebut terbukti dengan berdirinya Institut Francais di empat kota seperti 

Jakarta, Bandung, Jogjakarta, dan Surabaya, yang mana warga Indonesia bisa bellaar 

bahasa Prancis, mengakses perpustakan dan mengikuti beberapa kegiatan yang 

dilaksanakan oleh Institut Francais, seperti yang baru2 ini dilakukan adalah Semaine De La 

Francophonie. Di Indonesia sendiri Semaine De La Francophonie telah dilaksanakan 

semenjak tahun 2006, yang kemudian pada tahun 2020-2022 dilaksanakan secara daring 

dikarenakan pandemi yang tidak memungkinkan pekan budaya tersebut dilaksanakan 

secara langsung. Di tahun 2023, Semaine De La Francophonie yang diselenggarakan 

melalui Institut Francais Indonesie dan L’alliance Francaise Indonesia dimulai pada 

tanggal 13 maret - 18 maret 2023 kembali diadakan secara luring, dan diselenggarakan di 

beberapa kota di Indonesia seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Semarang, 

Medan, dan Bali. (Institut Français Indonesia, 2023) 

Semaine De La Francophonie bisa dibilang merupakan salah satu bentuk dari 

diplomasi budaya, dikarenakan dalam acara tersebut mereka tidak hanya menggaet para 

penutur bahasa perancis untuk berpartisipasi namun juga masyarakat lokal untuk 

mengikuti acara-acara yang mereka selenggarakan, dengan tujuan untuk memperkenalkan 

masyarakat Indonesia untuk mengenal budaya dan bahasa Perancis. Program Semaine De 

La Francophonie di Indonesia juga merupakan hasil kerjasama antara Kedutaan Perancis 

di Indonesia dan Timor Leste, bersama dengan kedutaan frankofon di Indonesia seperti 
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Kedutaan Belgia, Kanada, Romania, Swis, Tunisia, dan Moroko (Institut Français 

Indonesia, 2023). . Oleh karena itu dengan keberadaan Semaine De La Francophonie yang 

diselenggarakan oleh Insitut Français d’Indonésie menciptakan interaksi antar budaya 

yang mana hal tersebut telah sangat berpotensi sebagai pengimplemtasian diplomasi 

budaya Perancis di Indonesia (Lenczowski, 2009). 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang penulisan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

rumusan masalah yang ditetapkan adalah Bagaimana Diplomasi Kebudayaan Prancis di 

Indonesia Melalui Acara Semaine De La Francophonie tahun 2023. 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian secara objektif: 
 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan upaya perancis melakukan 

diplomasi budaya melalui semaine de la francophonie di Indonesia 

Tujuan penelitian secara subjektif: 

1. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh 

gelar sarjana (S-1) di Jurusan Ilmu Hubungan Internasional 

Universitas Sriwijaya 

2. Memperluas pemahaman teori dan aplikasinya dalam 

kajian Ilmu Hubungan Internasional 

 
 

1.4. Manfaat penelitian 
 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti 
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selanjutnya yang akan menggunakan penelitian sejenis atau pengembangan 

selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 
 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan suatu 

gambaran terkait bagaimana Perancis melalui acara Semaine de La 

Francophonie tahun 2023 melakukan diplomasi budayanya di Indonesia, dan 

kemudian bagaimana keefektifitasan acara tersebut dalam menyebarkan 

budaya dan bahasa Prancis ke dalam masyarakat Indonesia. 
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